BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengenai langkah, prosedur atau
metodologi penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan fakta yang
berkaitan dengan judul skripsi “Kesenian Genjring Burok di Kab. Cirebon Tahun
1971-2002 (Suatu Tinjauan Sosial Budaya)”. Penulis mencoba untuk memaparkan
berbagai langkah yang digunakan dalam mencari sumber-sumber, cara pengolahan
sumber, analisis dan cara penelitiannya.

Pada bagian pertama penulis akan menjelasakan metode dan teknik penelitian
secara teoritis sebagai landasan dalam pelaksanaan penelitian yang penulis lakukan.
Pada bagian kedua akan dijelaskan mengenai tahapan-tahapan persiapan dalam
pembuatan skripsi, yaitu penentuan dan pengajuan tema, penyusunan rancangan

penelitian, mengurus perizinan dan proses bimbingan.

3.1. Metode dan Teknik Penelitian
3.1.1. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
yang bersifat deskriptif. Dalam hal inipenelitian deskriptif ditujukan untuk
mengumpulkan informasi secara aktual dan terperinci, serta mengidentifikasikan
masalah. Penulis, melakukan penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang
bersifat alamiah. Karena orientasinya demikian maka sifatnya naturalistic serta tidak
bisa dilakukan di laboratorium melainkan harus terjun di lapangan.

Sehubungan dengan masalah penelitian ini, maka peneliti memiliki rencana
kerja atau pedoman pelaksanaan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, dimana yang dikumpulkan berupa pendapat, tanggapan, informasi, konsep-
konsep dan keterangan yang berbentuk uraian dalam mengungkapkan masalah.

Metode penelitian kualitatif adalah metode untuk menyelidiki objek yang

tidak dapat diukur dengan angka-angka ataupun ukuran lain yang bersifat eksak.
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna lebih
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Dalam penelitian
kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan
penjela. Penelitian kualitatif lebih subjektif dan menggunakan metode dari
mengumpulkan informasi, terutama individu, menggunakan wawancara secara
mendalam. Proses penelitian dimulai dengan menyususn asumsi dasar dan aturan
berfikir yang akan digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan berfikir tersebut
selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan data
untuk memberikan penjelasan dan argumentasi. Dalam penelitian kualitatif, informasi
yang dikumpulkan dan diolahharus tetap objektif dan tidak dipengaruhi oleh pendapat
peneliti sendri.

Metode kualitatif menggunakan beberapa bentuk pengumpulan data seperti
transkip wawancara terbuka, deskripsi observasi serta analisis dokumen. Data
tersebut dianalisis dengan tetap mempertahankan keaslian teks yang memaknainya.
Hal ini dilakukan karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami
fenomena dari sudut pandang partisipan, konters sosial dan institusional. Sehingga
pendekatan kualitatif umumnya bersifat induktif.

Penelitian deskriptif kualitatif berusaha menggambarkan suatu gejala sosial.
Dengan kata lain penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang
tengah berlangsung pada saat studi. Metode ini menuturkan, menganalisa dan
mengklasifikasi, menyelidiki dengan teknik survey, interview, dan lain-lain.
Pelaksanaan metode-metode deskriptif tidak terbatas hanya sampaipada pengumpulan
dan penysunan data, tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data itu. Data-
data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa,
karena itu metode ini sering pula disebut metode analitik.

Jadi pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan

penelitian data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang orang-orang,
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perilaku yang dapat diamati sehingga menemukan kebenaran yang dapat diterima
oleh akal sehat manusia.
Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode historis Helius
Sjamsuddin yang terdiri dari:
1. Memilih suatu topik.
2. Menelaah semua epidensi yang relevan dengan topik.
3. Membuat catatan-catatan penting yang relevan dengan topik yang
ditemukan ketika penelitian berlangsung.
4. Mengevaluasi secara kritis semua epidensi yang telah dikumpulkan.
5. Menysun hasil-hasil penelitian catatan-catatan fakta-fakta ke dalam suatu
pola yang benar dan sistematis.

6. Menyajikan dalam suatu cerita yang dapat menarik perhatian pembaca.

3.1.2. Teknik Penelitian

Dalam upaya mengumpulkan data dan informasi mengenai penulisan skripsi
ini, dilakukan beberapa teknik penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik
studi kepustakaan, teknik wawancara dan studi dokumentasi sebagai berikut:

1. Teknik studi kepustakaan (studi literatur)

Studi literatur yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan melakukan pencarian
terhadap berbagai sumber tertulis, baik berupa buku-buku, arsip, majalah, artikel, dan
jurnal, atau dokumen-dokumen yang relevan dengan permasalahan yang dikaji.
Sehingga informasi yang didapat dari studi kepustakaan ini dijadikan rujukan untuk
memperkuat argumentasi-argumentasi yang ada.

Berkaitan dengan ini, dilakukan kegiatan kunjungan pada perpustakaan-
perpustakaan seperti Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI),
Perpustakaan Umum Daerah Cirebon, Perpustakaan Daerah Jawa Barat, Perpustakaan
Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI), serta perpustakaan lainnya, yang mendukung
dalam penulisan ini. Setelah berbagai literatur terkumpul dan cukup relevan sebagai

acuan penulisan maka penulis mulai mempelajari, mengkaji dan mengidentifikasikan
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serta memilih sumber yang relevan dan dapat dipergunakan dalam penulisan skripsi
ini.
2. Teknik wawancara

Teknik ini merupakan teknik yang paling penting dalam penyusunan skripsi
ini, karena sebagian besar sumber diperoleh melalui wawancara. Wawancara ini
bertujuan untuk memperoleh sumber lisan terutama sejarah lisan, yang dilakukan
dengan cara berkomunikasi dan berdiskusi dengan beberapa tokoh yang terlibat atau
mengetahui secara langsung maupun tidak langsung bagaimana perkembangan
kesenian Genjring Burok di Kabupaten Cirebon.

Penulis berusaha mencari narasumber yang dianggap berkompeten untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan, kemudian melaksanakan tanya jawab
dengan melakukan wawancara dengan tokoh-tokoh, pengamat, serta para seniman
Genjring Burok, sehingga penulis mendapat keterangan dan gambaran tentang
permasalah yang dikaji.

Wawancara yang dilakukan adalah teknik wawancara gabungan yaitu
perpaduan antara wawancara terstruktur dengan wawancara tidak terstruktur.
Wawancara terstruktur atau berencana adalah wawancara yang terdiri dari suatu
daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan disusun sebelumnya. Semua
responden yang diwawancarai diberi pertanyaan yang sama dengan kata-kata dan tata
urutan yang seragam. Sedangkan wawancara yang tidak terstruktur adalah wawancara
yang tidak mempunyai persiapan sebelumnya dari suatu daftar pertanyaan dengan
susunan kata-kata dan tata urut yang harus dipatuhi peneliti.

Kebaikan dari penggabungan antara wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur adalah agar tujuan wawancara lebih terfokus. Selain itu agar data yang
diperolen lebih mudah di olah dan yang terakhir narasumber lebih bebas
mengungkapkan apa saja yang dia ketahui. Dalam teknik wawancara penulis
mencoba menggabungkan antara kedua teknik tersebut, yaitu dengan wawancara
terstruktur penulis membuat susunan pertanyaan yang sudah dibuat, kemudian diikuti

dengan wawancara yang tidak terstruktur yaitu penulis memberikan pertanyaan-
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pertanyaan yang sesuai dengan pertanyaan sebelumnya dengan tujuan untuk mencari
jawaban dari setiap pertanyaan yang berkembang kepada tokoh atau pelaku sejarah.

Wawancara ini dilakukan oleh penulis kepada orang-orang yang langsung
berhubungan dengan peristiwa atau objek penelitian, pelaku atau saksi dalam suatu
peristiwa kesejarahan yang akan diteliti dalam hal ini yaitu mengenai kesenian
Genjring Burok. Penggunaan wawancara sebagai teknik untuk memperoleh data
berdasarkan pertimbangan bahwa periode yang menjadi bahan kajian dalam penulisan
ini masih memungkinkan didapatkannya sumber lisan mengenai kesenian Genjring
Burok. Selain itu, narasumber (pelaku dan saksi) mengalami, melihat dan merasakan
sendiri peristiwa di masa lampau yang menjadi objek kajian sehingga sumber yang
diperoleh akan menjadi objektif.

Dalam pengumpulan sumber lisan, dimulai dengan mencari narasumber yang
relevan agar dapat memberikan informasi yang sesuai dengan permasalahan yang
dikaji melalui teknik wawancara. Dalam hal ini penulis mencari narasumber (saksi
dan pelaku) melalui pertimbangan-pertimbangan yang sesuai dengan ketentuan yang
didasarkan pada faktor mental dan fisik (kesehatan), perilaku (kejujuran dan sifat
sombong) serta kelompok usia yaitu umur yang cocok, tepat dan memadai
(Kartawiriaputra, 1994: 41).

Sumber lisan ini penulis peroleh melalui proses wawancara. Orang yang
penulis wawancarai disebut narasumber. Dalam hal ini narasumber dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu pelaku dan saksi. Pelaku adalah mereka yang benar-
benar mengalami peristiwa atau kejadian yang menjadi bahan kajian seperti para
seniman Genjring Burok atau budayawan yang merupakan pelaku sejarah yang
mengikuti perkembangan Genjring Burok dari waktu ke waktu, sedangkan saksi
adalah mereka yang melihat dan mengetahui bagaimana peristiwa itu terjadi,
misalnya masyarakat sebagai pendukung dan penikmat seni serta pemerintah sebagai
lembaga terkait. Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa narasumber yang di
wawancarai adalah mereka yang benar-benar melihat dan mengalami pada tahun

kejadian tersebut.
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Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi
secara lisan dari narasumber sebagai pelengkap dari sumber tertulis (Kuntowijoyo,
1995: 23). Berdasarkan uraian tersebut, tujuan wawancara adalah mendapatkan
informasi tambahan dari kekurangan atau kekosongan informasi yang ada dari
sumber tertulis. Oleh sebab itu, kedudukan sejarah lisan (oral history) menjadi
penting. Dudung Abdurahman (1999: 57), menyatakan bahwa wawancara merupakan
teknik yang sangat penting untuk mengumpulkan sumber-sumber lisan. Melalui
wawancara sumber-sumber lisan dapat diungkap dari para pelaku-pelaku sejarah.
Bahkan peristiwa-peristiwa sejarah yang belum jelas betul persoalannya sering dapat
diperjelas justru berdasarkan pengungkapan sumber-sumber sejarah lisan.

Menurut Koentjaraningrat (1993: 138-139) teknik wawancara dibagi menjadi
dua bagian, yaitu:

1. Wawancara terstruktur atau berencana yang terdiri dari suatu daftar
pertanyaan yang telah direncanakan dan disusun sebelumnya. Semua
responden yang diselidiki untuk diwawancara diajukan pertanyaan yang
sama dengan kata-kata dan urutan yang seragam.

2. Wawancara tidak terstruktur atau tidak terencana adalah wawancara yang
tidak mempunyai suatu persiapan sebelumnya dari suatu daftar pertanyaan
dengan susunan kata-kata dan tata urut yang harus dipatuhi peneliti.

Dalam melakukan wawancara di lapangan, penulis menggunakan kedua
teknik wawancara tersebut. Hal itu digunakan agar informasi yang penulis dapat lebih
lengkap dan mudah diolah. Selain itu, dengan penggabungan dua teknik wawancara
tersebut pewawancara menjadi tidak kaku dalam bertanya dan narasumber menjadi
lebih bebas dalam mengungkapkan berbagai informasi yang disampaikannya.

Sebelum wawancara dilakukan, disiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu.
Daftar pertanyaan tersebut dijabarkan secara garis besar. Pada pelaksanaannya,
pertanyaan tersebut di atur dan diarahkan sehingga pembicaraan berjalan sesuai
dengan pokok permasalahan. Apabila informasi yang diberikan oleh narasumber

kurang jelas, maka peneliti mengajukan kembali pertanyaan yang masih terdapat
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dalam kerangka pertanyaan besar. Pertanyaan-pertanyaan itu diberikan dengan tujuan
untuk membantu narasumber dalam mengingat kembali peristiwa sehingga informasi
menjadi lebih lengkap. Teknik wawancara ini berkaitan erat dengan penggunaan
sejarah lisan (oral history), seperti yang diungkapkan oleh Kuntowijoyo (2003 : 26-
28) yang mengemukakan bahwa:

“Sejarah lisan sebagai metode dapat dipergunakan secara tunggal dan dapat
pula sebagai bahan dokumenter. Sebagai metode tunggal sejarah lisan tidak
kurang pentingnya jika dilakukan dengan cermat. Banyak sekali
permasalahan sejarah bahkan zaman modern ini yang tidak tertangkap dalam
dokumen-dokumen. Dokumen hanya menjadi saksi dari kejadian-kejadian
penting menurut kepentingan pembuat dokumen dan zamannya, tetapi tidak
melestarikan kejadian-kejadian individual dan yang unik yang dialami oleh
seseorang atau segolongan... selain sebagai metode, sejarah lisan juga
dipergunakan sebagai sumber sejarah.”

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yang mengetahui keadaan
pada saat itu dan terlibat langsung maupun tidak langsung dengan peristiwa sejarah
yang terjadi, mereka berasal dari berbagai kalangan, baik seniman Genjring Burok,
pengamat dan pemerhati seni di Kabupaten Cirebon dan pemerintah setempat.
Adapun narasumber yang pertama kali penulis wawancara adalah Bapak Sukarno
sebagai tokoh seniman di Kabupaten Cirebon. Alasan kenapa penulis memilih Bapak
Sukarno sebagai narasumber karena dianggap mengetahui perkembangan kesenian
Genjring Burok di Kabupaten Cirebon.

Penulis memperoleh informasi dari Bapak Sukarno inilah mengenai seniman-
seniman Genjring Burok yang ada di Cirebon. Akhirnya penulis mendapatkan
narasumber yakni seniman Genjring Burok yaitu Bapak Mistar, Bapak Juna yang
merupakan seniman Genjring Burok yang berada di Desa Pakusamben Kecamatan
Babakan, Bapak Wahyu seorang seniman Genjring Burok yang berada di Desa
Pabuaran, Bapak Suarja seorang seniman yang berada di Desa Ciledug, selanjutnya
dari seniman Genjring Burok inilah penulis memperoleh informasi mengenai seniman
Genjring Burok lainnya yang ada di Cirebon yang akan dipaparkan penulis lebih rinci

dalam pembahasan yang merupakan isi dari skripsi ini. Dari seniman-seniman
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Genjring Burok inilah penulis memperoleh informasi mengenai perkembangan seni
Genjring Burok di Cirebon dalam kurun waktu tahun 1971 sampai 2002 yang
merupakan kajian dalam skripsi ini.

Kemudian penulis melakukan wawancara dengan Bapak Ajid, pelaku
kesenian Genjring Burok. Alasan kenapa penulis memilih Bapak Ajid selain karena
beliau pelaku kesenian Genjring Burok, beliau juga yang melakukan perubahan pada
pertunjukkan Kesenian Genjring Burok.

Narasumber yang penulis wawancara selanjutnya adalah dari kalangan
masyarakat yang berperan sebagai penikmat kesenian Genjring Burok yaitu Bapak
Udin, Bapak Duryat, Ibu Iti dan Ibu Ela. Sebagai perwakilan dari generasi muda yang
tidak begitu mengetahui perkembangan kesenian Genjring Burok penulis
mewawancarai Tya, Dika, Eva dan Ilman. Alasan penulis mewawancarai dua
generasi yang berbeda adalah agar penulis bisa mengetahui pendapat dari dua
generasi tersebut terkait dengan perkembangan kesenian Genjring Burok.

Hasil wawancara dengan para narasumber kemudian disalin dalam bentuk
tulisan untuk memudahkan peneliti dalam proses pengkajian yang akan dibahas pada
bagian selanjutnya. Setelah semua sumber yang berkenaan dengan masalah penelitian
ini  diperoleh dan dikumpulkan, kemudian dilakukan penelaahan serta
pengklasifikasian terhadap sumber-sumber informasi, sehingga benar-benar dapat
diperoleh sumber yang relevan dengan masalah penelitian yang dikaji.

Penggunaan teknik wawancara dalam memperoleh data dilakukan dengan
pertimbangan bahwa pelaku benar-benar mengalami sendiri peristiwa yang terjadi di
masa lampau, khususnya mengenai gambaran kehidupan sosial budaya masyarakat
Cirebon dan perkembangan kesenian Genjring Burok. Dengan demikian penggunaan
teknik wawancara sangat diperlukan untuk memperoleh informasi yang objektif

mengenai peristiwa yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini.
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3. Studi dokumentasi

Teknik penelitian yang juga digunakan penulis adalah teknik studi
dokumentasi. Studi dokumentasi adalah kegiatan mengaktualisasikan kegiatan
dengan cara mengabadikan kegiatan atau data kegiatan penelitian pada obyek yang
diteliti, yaitu pada kesenian Genjring Burok di Kabupaten Cirebon. Foto-foto
dokumentasi yang didapat menjadi bukti, bahwa penelitian dilakukan secara faktual
di lapangan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mencoba memaparkan beberapa
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitian sehingga dapat menjadi karya
tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutan keilmuan.

Menurut Miles dan Huberman (1992:16) bahwa langkah-langkah analisis
terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data
berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.
Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya
(membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat
partisi menulis memo). Reduksi data/proses transformasi ini berlanjut terus setelah
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.

Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. la merupakan
bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data mana yang dikode,
mana yang dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebar,

cerita-cerita apa yang sedang berkembang, semuanya itu merupakan pilihan-pilihan
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analitis. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik
dan diverifikasi.

Secara sederhana dapat dijelaskan, dengan mereduksi data kita tidak perlu
mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif, dapat disederhanakan dan
diinformasikan dalam aneka macam cara: melalui seleksi yang ketat, melalui
ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas,
dan sebagainya.

2. Penyajian Data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. Suatu
penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-
penyajian maka akan memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus
dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut.

Penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif pada masa yang
lalu adalah bentuk teks naratif. Dalam pelaksanaan penelitian, diyakini bahwa
penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi Analisis
kualitatif yang valid. Penyajian-penyajian yang dimaksud adalah berupa matriks,
grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi
yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, dengan demikian
seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah
menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang
menurut saran yang dikiaskan oelh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.

Sebagaimana halnya dengan reduksi data, penciptaan dan penggunaan
penyajian data tidaklah terpisah dari analisis.merancang deretan dan kolom-kolom
sebuah matriks untuk data kualitatif dan memutuskan jenis dan bentuk data yang

harus dimasukan ke dalam kotak-kotak matriks merupakan kegiatan analitis.
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3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai
mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan
final mungkin tidak muncul sampai pengumpulan dan berakhir, tergantung pada
besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan
metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti dan tuntutan-tuntutan
pemberi dana. Tetapi seringkali kesimpulan-kesimpulan itu telah dirumuskan
sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang peneliti menyatakan telah melanjutkannya
secara induktif.

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi
yang utuh kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintasdalam pikiran
penganalisis selama ia menulis. Suatu tinjauan ulang tentang catatan-catatan
lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan makan tenaga dengan
peninjauan kembali. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data harus diuji
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan
validitasnya. Jika tidak demikian, yang dimiliki adalah cita-cita yang menarik
mengenai sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas kebenarannya dan kegunaannya.

Telah dikemukakan tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat
sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk
membangun wawasan umum yang disebut analisis. Dalam pandangan ini, tiga jenis
kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan dataitu sendiri merupakan proses siklus

dan interaktif.
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3.2. Persiapan Penelitian
Dalam proses persiapan penelitian, ada beberapa hal atau langkah yang harus
dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian lebih lanjut. Langkah-langkah

yang dilakukan antara lain :

3.2.1. Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Tahap ini merupakan tahap yang paling awal untuk memulai suatu penelitian.
Pada tahap ini penulis melakukan proses memilih dan menentukan topik yang akan
dikaji kemudian penulis melakukan upaya-upaya pencarian sumber atau
melaksanakan pra penelitian mengenai masalah yang akan dikaji baik melalui
observasi ke lapangan atau dengan mencari dan membaca berbagai sumber literatur
yang berhubungan dengan tema yang penulis kaji.

Berdasarkan hasil observasi awal dan pembacaan literatur, penulis selanjutnya
mengajukan rancangan judul penelitian kepada Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi
(TPPS) yang secara khusus menangani masalah penulisan skripsi di Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI Bandung. Judul yang di ajukan penulis pada saat itu
adalah “Kesenian Genjring Burok Gita Remaja di Kec. Babakan Kab. Cirebon Tahun
1971-2002 (Suatu Tinjauan Sosial Budaya) ”. Namun, kemudian ada perubahan judul
yaitu “Kesenian Genjring Burok di Kab. Cirebon Tahun 1971-2002 (Suatu Tinjauan
Sosial Budaya) ”.

Setelah judul tersebut disetujui maka penulis menyusun suatu rancangan

penelitian dalam bentuk proposal skripsi.

3.2.2. Penyusunan Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan salah satu tahapan yang harus dilakukan
oleh penulis. Rancangan penelitian ini kemudian dijabarkan dalam bentuk proposal
penelitian skripsi yang diajukan kembali kepada Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi
(TPPS) untuk dipresentasikan dalam seminar pada tanggal 3 September 2010.

Adapun proposal penelitian tersebut pada dasarnya berisi tentang :
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Judul Penelitian

Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Manfaat penelitian

Kajian Pustaka

Metode dan Teknik Penelitian

O N o g B~ w D P

Struktur Organisasi SKripsi

Setelah rancangan penelitian diseminarkan dan disetujui, maka pengesahan
penelitian ditetapkan dengan surat keputusan bersama oleh TPPS dan ketua Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI dengan No 073/TPPS/JPS/2010 tertanggal 26 Oktober

2010 sekaligus menentukan pembimbing | dan II.

3.2.3. Mengurus perizinan

Perlengkapan yang harus disiapkan oleh penulis dalam melakukan penelitian
adalah segala fasilitas penunjang untuk kelancaran penelitian skripsi. Untuk
mendapatkan hasil yang baik, harus direncanakan rancangan penelitian yang dapat
berguna bagi kelancaran penelitian dengan perlengkapan penelitian. Oleh karena itu,
penulis melakukan pengurusan perizinan yang menyangkut :

1. Surat Keputusan penunjukan pembimbing skripsi;
2. Surat permohonan izin penelitian dari Rektor Universitas Pendidikan

Indonesia;

3. Surat-surat rekomendasi lainnya yang diperlukan.

Surat keputusan izin penelitian dari pihak Rektor UPI Bandung digunakan
penulis sebagai surat pengantar yang bertujuan dan berfungsi mengantarkan atau
menjelaskan kepada suatu instansi atau perorangan bahwasannya penulis sedang
melaksanakan suatu penelitian dengan harapan agar instansi atau perorangan tersebut
dapat memberikan informasi data dan fakta yang penulis butuhkan selama proses

penelitian.
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3.2.4. Proses Bimbingan

Konsultasi atau bimbingan penyusunan skripsi dilakukan oleh penulis dengan
pembimbing | dan pembimbing Il yang telah ditetapkan oleh TPPS. Melalui surat
keputusan dari Ketua Jurusan Pendidikan Sejarah dengan nomor 073/ TPPS/ JPS/
2010 ditetapkan bahwa dosen pembimbing | Prof. Dr. H. Dadang Supardan, M.Pd
dan pembimbing Il Drs. Ayi Budi Santosa, M.Si. Pada tahap ini penulis diberikan
arahan dan bimbingan oleh dosen pembimbing. Selain itu, penulis juga menerima
masukan dan arahan terhadap proses penulisan skripsi ini, baik teknik penulisan

maupun terhadap isi skripsinya.
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